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ABSTRAK

Desa Sekardadi merupakan salah satu desa sentra keripik yang berada di Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban.
Salah satu produk keripik yaitu Keripik “lumpia roll” yang dikenal memiliki kualitas rasa enak, gurih dan
murah. Hal ini membuat banyaknya tingkat permintaan produk keripik “lumpia roll” yang memicu persaingan
antar produsen dan kemunculan kompetitor. Sehingga produsen dituntut untuk selalu mengikuti trend pasar dan
kebutuhan konsumen. Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian adalah kemasan produk. Permasalahan
yang dialami mitra yaitu usaha keripik “lumpia roll” bu minhayati adalah tingginya permintaan produk, namun
kemasan produk yang masih sederhana yaitu menggunakan plastik polos sehingga membuat produk tidak bisa
tahan lama. Selain itu, kemasan ini membuat mitra tidak percaya diri dalam melakukan pemasaran dengan area
market yang lebih luas. Oleh karena itu, telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan
pendampingan pembuatan desain kemasan produk keripik “lumpia roll” yang memiliki tujuan agar
keterampilan mitra dalam hal pengemasan produk menjadi lebih baik, menarik dan informatif.

Kata Kunci: keripik “lumpia roll”; digital marketing; kemasan; SWOT

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari perananan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) (Suraya, dkk., 2021). Salah satu UMKM yang memiliki prospek bagus
dalam meningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia adalah bidang kuliner pengolahan
makanan dan minuman (Junifa, 2022) (Farida, 2024). Dari Tahun 2020 jumlah UMKM di Indonesia
sebersar 7 juta, dan terus mengalami peningkaatan hingga 2024 sebesar 30 Juta, UMKM bidang
kuliner memiliki pertumbuhan yang paling banyak. Selama beberapa dekade, pengemasan makanan
tradisional dikaitkan dengan gagasan tentang wadah yang dibuat untuk melindungi produk makanan
dari lingkungan selama proses pengangkutan dan penyimpanan. Namun, kebutuhan saat ini tidak
dapat dipenuhi lagi oleh pengemasan tradisional, dan bentuk pengemasan makanan yang lebih kreatif
untuk menjaga kualitas produk dalam jangka panjang (Robiani dkk., 2024) (Tsaniyah dkk., 2024)
(Wrona & Nerin, 2020). Kesadaran akan kebutuhan pelanggan memainkan peran yang kuat dalam
penemuan dan inovasi, yang mengarah pada apa yang dikenal sebagai "market pull" yang kontras
dengan "technology push" karena konsumen menginginkan inovasi dan menghargai hal baru, salah
satu elemenya dalam produk adalah kemasan yang harus terus berinovasi atau menghadapi risiko
stagnasi.

Secara history dan perkembangan kemasan dan teknologi merupakan kunci penggerak dan
kontribusi terhadap pertumbuhan untuk meningkatkan nilai tambah pada produk maupun nilai jual
(Jatiningrum dkk., 2021) (Lydekaityte & Tambo, 2020). inovasi kemasan yang modern mampu
menjadi peran penting dalam mencapai solusi logistik yang baik seperti ukuran packaging yang
sesuai (Rundh, 2013). Saat ini kemasan merupakan salah satu elemen penting dalam perdagangan
barang modern yang menjamin terjaganya kualitas produk pangan. Hal ini juga memainkan peran
penting dengan melindungi produk yang dikemas terhadap kondisi eksternal, mempengaruhi kualitas
dan keamanan produk pangan bagi kesehatan, membuat transportasi, penyimpanan, dan penyaluran
produk menjadi lebih mudah. Pertumbuhan dinamis akan pentingnya pengemasan berkontribusi
pada perbaikan berkelanjutan dalam metode dan cara produksi (Herudiansyahd kk., 2019) (Rasa
dkk., 2023).
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Produsen harus menyediakan kemasan yang modern dan aman karena konsumen lebih
tertarik dengan produk yang segar dan umur simpan yang lama sehingga kualitasnya terkendali. Hal
ini merupakan tantangan bagi industri pengemasan makanan dan juga berperan sebagai kekuatan
pendorong bagi pengembangan konsep teknologi pengemasan yang baru dan lebih baik (Wyrwa &
Barska, 2017). Desain kemasan yang menarik dapat meningkatkan keefektifan peningkatan kinerja
perusahaan dan mampu berkompetisi dalam penawaran produk. Inovasi kemasan juga berkontribusi
terhadap revolusi dan distribusi pada sector makanan. Khusunya pada makanan dengan sistem
pemesanan take-away (Rundh, 2013). Pengemasan yang baik berperan penting dalam menyediakan
makanan yang higienis dan aman kepada konsumen dengan melindunginya dari kerusakan fisik,
kimia, dan mikroba. Pengemasan merupakan penghubung penting antara produsen dan konsumen.
Jika tidak dilakukan dengan benar, produk akan kehilangan kualitas dan pelanggan juga akan
kehilangan kepercayaan (Pal, dkk., 2019) (Sutrisno dkk., 2022). Desain kemasan adalah salah satu
cara terpenuhinya suatu citra merek, terlebih lagi desain kemasan adalah proses pembentukan
branding atau pemerekan suatu produk”. Pengembangan kemasan sebisa mungkin tidak melebihi
budget produksi. Apabila melebihi budget produksi, maka harus memikirkan solusi yang tepat untuk
menangani.

Desa Sekardadi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban,
Jawa Timur. Pekerjaan utama masyarakat desa Sekardadi adalah bertani, peternak dan berdagang.
Salah satu komoditas utama dari desa sekardadi adalah pertanian, dimana hasil pertanian diolah
menjadi produk makanan. Salah satu produk unggulan desa sekardadi adalah keripik “lumpia roll”.
Keripik ini terkenal memiliki kualitas yang baik, rasa yang enak, gurih dan murah. Keripik “lumpia
roll” sudah terkenal di kalangan masyarakat Kecamatan Jenu dan sekitarnya. Di bawah binaan
Pemerintah Desa Sekardadi, keripik “lumpia roll” ini meinjadi salah satu ikon UKM di Desa
Sekardadi untuk menumbuhkan ekonomi kerakyatan. Kemasan yang digunakan pada keripik
“lumpia roll” masih cukup sederhana, model pengemasan semacam itu sudah biasa atau sudah umum
digunakan oleh yang mempunyai usaha kecil khususnya usaha makanan ringan. Sehingga, apabila
produk tersebut di display akan terlihat biasa dan mungkin dapat membuat beberapa konsumen
langganan merasa bosan dengan kemasan produk tersebut. Desain packaging bergantung pada
penggunaan simbol atau tanda yang dapat meningkatkan citra merek, dan informasi yang
tersampaikan (Syamsudin, 2015) (Partiwi & Arini, 2021) (Febriyanti & Beni, 2023). Maka, dari
permasalahan di atas perlu adanya pendampingan dan pengembangan pada desain kemasan, baik
dari segi kemasan ataupun label supaya menjadi lebih variatif ketika usaha keripik “lumpia roll” ini
telah berkembang luas. Perkembangan tersebut antara lain adalah apabila hendak dipasarkan sebagai
oleh-oleh, parsel, souvenir makanan ringan dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan
pembuatan desain kemasan bagi pedagang keripik “lumpia roll”. Mitra yang merupakan pemilik
usaha keripik “lumpia roll” yaitu ibu minhayati yang memiliki pekerja sejumlah 10 orang yang
beralamatkan di desa sekardadi kecamatan Jenu kabupaten Tuban. Sehingga tujuan akhir dari
kegiatan ini yaitu agar keterampilan mitra dalam hal pengemasan produk menjadi lebih baik, menarik
dan informatif. Perbaikan kemasan ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk oleh mitra
sehingga omzet juga akan meningkat.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masayarakat ini dibagi menjadi beberapa tahapan
yaitu observasi dan wawancara, persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi.
1. Observasi dan Wawancara
Tahap observasi dan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran permasalah
yang dialami oleh mitra sehingga solusi atas permasalahan dapat dilakukan oleh pelaksana
dengan tepat.
2. Tahap Persiapan
Tahapan persiapan dilakukan dengan menyiapkan kebutuhan alat dan bahan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat pendampingan pembuatan desain kemasan keripik “lumpia
roll” yaitu draft desain dan contoh kemasan yang baru.
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3. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dalam keguatan ini meliputi transfer IPTEK melalui proses pelatihan
dan pendampingan. Pembuatan desain kemasan keripik “lumpia roll” merupakan IPTEK yang
disalurkan kepada mitra. Desain kemasan ini diharapkan mampu memberikan nuansa baru dari
produk sehingga penjualan diharapkan akan meningkat. Sementara pada kegiatan pelatihan,
mitra sasaran akan diberikan penyuluhan mengenai pengaruh desain kemasan yang menarik
terhadap penjualan prodik. Setelah itu, mitra diajak praktik secara langsung pembuatan desain
kemasan yang menarik dan dilanjutkan pengemasan di model kemasan keripik yang baru.
Setelah tahap pelatihan, pendampingan juga dilakukan dengan untuk mengetahui
apakah mitra dapat menerapkan materi dan IPTEK pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini
juga dilihat dan dikontrol apakah ada perubahan kualitas dari produk setelah kemasan berganti.
Hal ini dikarenakan jika ada perubahan kualitas maka terdapat ketidaksesuaian IPTEK dengan
masalah yang dialami oleh mitra. Tahap pelaksanaan dalam program ini dilakukan mulai bulan
Maret-Juli 2024.
4. Monitoring dan evaluasi
Tahapan monitoring dulakukan dengan melihat apakah ada perubahan jumlah penjualan
yang didapatkan oleh mitra. Diskusi juga dilakukan antara mitra dan pelaksana sehingga
didapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra selama tahap pelaksanaan,
Hasilnya kemudian dievaluasi untuk perbaikan pada kegiatan selanjutnya.

HASIL YANG DICAPAI

Kemasan produk memiliki peran penting untuk meningkatkan nilai suatu produk. Selain
melindungi produk, desain kemasan yang inovatif dan estetis mampu menarik perhatian konsumen
dan menciptakan daya tarik visual yang kuat. Hal tersbeut membuat produk terlihat lebih menonjol
dan mendorong keputusan konsumen untuk membeli produk. Kemasan yang berkualitas dan
menarik memberikan kesan pertama yang positif, mencerminkan kualitas produk di dalamnya, dan
meningkatkan persepsi konsumen terhadap nilai produk. Selain itu, kemasan yang fungsional dan
nyaman digunakan dapat meningkatkan pengalaman pengguna, menambah kenyamanan, dan
mendorong loyalitas konsumen. Dengan demikian, investasi dalam kemasan yang menarik dan
berdesain modern adalah strategi yang efektif untuk membedakan produk dari pesaing, memperkuat
identitas merek, dan meningkatkan daya saing di pasar.

Ibu Minhayati merupakan produsen “lumpia roll” yang berlokasi di Desa Sekardadi
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban. Kemasan yang digunakan pada produk “lumpia roll” saat ini
masih menggunakan kemasan tradisional yaitu bungkus plastik yang di rekatkan dengan lilin secara
manual seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Oleh sebab itu, tim pengabdian masyarakat
Universitas PGRI Ronggolawe menciptakan kemasan yang baru dengan desain yang lebih menarik
guna meningkatkan nilai tambah produk. Ada beberapa hal penunjang yang dijadikan sebagai
landasan pembuatan kemasan “lumpia roll” yang ditampilkan dalam bentuk diagram SWOT pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Diagram SWOT pada Kemasan Tradisional

STRENGTH OPPORTUNITIES
Harga produksi packaging lebih murah Pasar Niche: Ada peluang untuk menarik
Desain lebih sederhana konsumen yang menghargai produk dengan
nilai budaya dan identitas lokal yang kuat.
WEAKNESS THREADS
- Produk tidak tahan lama Perubahan preferensi konsumen yang
- Produk hanya tahan 10 hari beralih ke gaya hidup modern
- Proses pengemasan lebih lama karena Perubahan regulasi pemerintah mengenai
manual sistem packaging

- Tidak menarik konsumen untuk
melakukan pembelian

- Perlindungan produk yang rendah

- Rentan terhadap kontaminasi bakteri
atau kurang higenis

- Kurang fungsional

- kemasan tradisional sering kali kurang
menarik secara visual

- Desain yang monoton dan kurang
inovatif mengurangi peluang untuk
menarik minat pembeli

- Tidak  memberikan  perlindungan
optimal terhadap produk

- Jika sudah dibuka, maka tidak bisa
ditutup kembali

Gambar 1. Packaging Keripik “lumpia roll” Ibu Minhayati
Sebelum Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 1 merupakan tampilan kemasan “lumpia roll” saat ini terbuat dari bahan dasar
plastik polos, tanpa logo brand maupun merk dari produsen. Saat ini harga “lumpia roll” dibandrol
dengan harga Rp.1000 dengan berat netto produk 25 gram. Dengan kondisi kemasan seperti ini
tentunya memiliki kendala dalam proses komersialisasi yang tidak bisa merambah ke sektor pasar
yang lebih modern. Produsen bertahan dengan packaging saat ini sebab belum memiliki pemahaman
dan pengetetahuan mengenai pentingnya kualitas packaging untuk menunjang kualitas produk dapat
tembus ke market yang lebih luas. Oleh sebab itu, dalam pengabdian masyakarat kali ini, tim
pengabdian masyarakat memilih produk “lumpia roll” Ibu Minhayati untuk dijadikan sebagai objek,
untuk membantu meningkatkan nilai tambah produk. Kemasan ini didesain dengan ukuran 15 x 25
cm. Berikut merupakan tahapan desain kemasan “lumpia roll” tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tahapan pembuatan desain baru kemasan Keripik “lumpia roll”

Indikator

DesKripsi

Layout

Penilihan
Warna

1. Asosiasi Psikologis: Warna maroon

sering dikaitkan dengan kemewahan,
kualitas tinggi, dan keanggunan.
Warna ini memberikan kesan bahwa
produk “lumpia roll” identic dengan
rasa gurih dan pedas.

. Menonjol di Rak: Di antara berbagai

warna cerah yang sering digunakan
dalam kemasan makanan, warna
maroon dapat menonjol dan menarik
perhatian konsumen. Kontras ini
membuat produk “lumpia roll” lebih
mudah dikenali dan diingat.

Pembuatan
Desain
Dasar

. Warna Dominan;: Maroon, latar

belakang utama kemasan
menggunakan warna maroon untuk
memberikan kesan elegan dan
mewabh.

. Aksen dan Detail: Orange, warna

orange digunakan untuk aksen,
seperti garis-garis tepi, elemen grafis,
dan teks utama. Warna ini
memberikan kontras yang kuat dan
menambahkan kesan energik dan
dinamis.

. list putih : untuk mempertegas atau

menyatakukan warna orange dan
maroon .

Pembuatan
Desain
Utama

Tahap ini dilakukan untuk melakukan
desain awal dengan mambuat tulisan roll
yang menarik, sehingga mendapatkan
perhatian khusus dari konsumen.

Finishing
Bagian
Depan

. Menyertakan foto produk sehingga

meskipun wujud “lumpia roll” tidak
terlihat karena berada didalam
kemasan, namun konsumen dapat
melihatnya melalui kemasan.

. Packaging disertai dengan pilihan

rasa, dalam contoh tersebut rasa yang
tertera adalah “rasa balado”

. Logo kabupaten tuban menandakan

bahwa produk “lumpia roll” ini
berasal dari Kabupaten Tuban, hal
tersebut menjadi nilai tambah bagi
produk maupun daerah.

. Logo Teknik Industri Universitas

PGRI Ronggolawe yang menyatakan
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bahwa produk ini ada bekerjasama
dengan UNIROW.

5. Disertai berat netto produk yaitu 250
gram, hal tersebut mempermudah
konsumen  melakukan  pemilihan
ukuran produk ketika terdapat
beberapa jenis berat produk “lumpia
roll”.

6. Disertai pentunjuk “BUKA DISINI”
untuk  mempermudah  konsumen
dalam membuka kemasan tanpa
membutuhkan waktu yang lebih lama
mencari sudut untuk membuka
kemasan.

1. Desain finishing dilengkapi dengan =*
keterangan bahan baku vyang -
digunakan  untuk  mengedukasi
konsumen bahwa bahan baku yang

Finishing dipakai aman untuk dikonsumsi dan

Bagian sehat.

Belakang 2. Dalam packaging disertakan nomor
Handphone guna mempermudah
konsumen menghubungi produsen
ketika ada keluhan, feedback, atau
melakukan pemesanan.

Setelah dilakukan 5 tahapan proses desain kemasan pada Tabel 2 maka dilakukan cetak
kemasan. Hasil cetak disertai dengan klip untuk buka tutup, sehingga ketika “lumpia roll” tidak habis
dalam satu kali makan maka dapat dikonsumsi di lain waktu. Kemasan ini terbuat dari material
plastic yang tebal dengan lapisan aluminium sehingga lebih tahan lama hingga satu tahun tanpa
mengurangsi tekstur dan rasa “lumpia roll”. Hasil cetak kemasan “lumpia roll” dapat ditampilkan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Packaging “lumpia roll” Ibu Minhayati
Setelah Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Setelah dilakukan percetakan hasil akhir dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tambah
pada produk, maka selanjutnya dilakukan analisis SWOT untuk mendekteksi kondisi kedepannya
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setelah terjadi perubahan kemasan yang lebih modern yang ditampilkan pada Tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3. Analsis SWOT Setelah Perbaikan Kemasan Keripik “lumpia roll”

STRENGTH OPPORTUNITIES
1. Desain modern dan menarik 1. Pasar yang Berkembang: Peningkatan
2. Kualitas material lebih baik dan tahan permintaan terhadap makanan siap saji
lama memberikan peluang besar untuk
3. Bisa di buka tutup berkali-kali produk lumpia dengan kemasan
4. Lebih percaya diri untuk melakukan menarik.
branding 2. Inovasi Teknologi: Kemajuan teknologi
5. Kemasan yang bagus mencerminkan dalam bahan kemasan dapat
produk yang berkulitas memberikan solusi untuk membuat
6. Dengan kemasan ini, produk bisa tahan kemasan yang lebih baik.
hingga 1 tahun 3. Tren Konsumen: Konsumen yang
semakin peduli terhadap estetika dan
kebersihan makanan membuka peluang
untuk kemasan yang lebih premium.
4. Ekspansi  Pasar:  Potensi  untuk
meningkatkan market share.
WEAKNESS THREADS
Biaya Produksi Tinggi 1. Persaingan Kketat sebab banyaknya

produk serupa.

2. Regulasi Pemerintah: Aturan ketat
mengenai bahan kemasan dan pelabelan
makanan bisa menjadi tantangan.

3. Perubahan Preferensi Konsumen: Jika
konsumen lebih memilih produk dengan
kemasan yang lebih ramah lingkungan.

4. Fluktuasi Harga Bahan: Harga bahan
baku untuk kemasan yang tidak stabil
dapat mempengaruhi biaya produksi
dan harga jual produk.

Berdasarkan Tabel 3 mengenai analisis SWOT pada kemasan modern maka diharapkan terjadi
peningkatan value added pada produk sehingga produsen lebih percaya diri untuk melakukan
promosi dengan jangkauan yang lebih luas. Selain itu, analisis WT dapat dijadikan sebagai acuan
dalam proses mitigasi resiko.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pelaksanaan program ini adalah pembuatan desain
kemasan keripik “lumpia roll” telah berhasil dibuat dan digunakan sebagai kemasan baru oleh mitra.
Pendampingan lanjutan diperlukan untuk mengetahui efektifitas kemasan baru terhadap penjualan
produk keripik “lumpia roll”.
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